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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KELENGKAPAN 

VAKSINASI COVID-19 PADA IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS MPUNDA KOTA BIMA TAHUN 2022 

Jaini Rahma, Cut Warnaini, Wayan Sulaksmana Sandhi 

Latar Belakang : COVID-19 merupakan kasus pertama yang disebabkan oleh 

SARS-CoV-2 yang menyerang sistem pernafasan bawah dan dapat menimbulkan 

pneumonia. Berdasarkan pernyataan SOGC (The Society of Obstetricians and 

Gynaecologists of Canada) wanita hamil yang  tidak divaksinasi akan tetap berisiko 

mengalami infeksi parah akibat COVID-19 dibandingkan dengan wanita yang tidak 

hamil, infeksi tersebut membawa risiko bagi keduanya yaitu kesehatan ibu dan janin. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kelengkapan vaksinasi COVID-19 

Metode : Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode survei. Populasi pada penelitian ini merupakan ibu hamil pada wilayah kerja 

Puskesmas Mpunda Kota Bima. Jumlah Populasi ibu hamil pada wilayah kerja 

Puskesmas Mpunda  adalah 805 orang, dengan pengambilan sampel menggunakan 

rumus populasi sehingga didapatkan 27 responden yang akan diteliti. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan korelasi product 

moment. 

Hasil : Berdasarkan 27 responden didapatkan tingkat pengetahuan dengan kategori 

baik (>80%) sebanyak (6 responden; 22,2%) , kategori cukup (60-80%) sebanyak (6 

responden; 22.2%) dan kategori kurang (<60%) sebanyak (15; 55,6%). Sehingga rata-

rata tingkat pengetahuan ibu hamil terkait vaksinasi COVID-19 pada wilayah kerja 

Puskesmas Mpunda Kota Bima termasuk pada tingkat pengetahuan dengan kategori 

kurang.  



Kesimpulan : Berdasarkan hasil uji statistik terdapat hubungan yang searah dengan 

korelasi positif antara tingkat pengetahuan terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-

19 dengan nilai (p = 0,005) < 𝑎 (0,05) dengan derajat hubungan berkorelasi sedang (r 

= 0,529**). Diharapkan agar dapat mengupayakan peningkatan pengetahuan tentang 

vaksinasi COVID-19 agar mengurangi resiko terinfeksi COVID-19 serta 

meningkatkan kepercayaan ibu hamil terhadap Vaksinasi COVID-19 

Kata kunci : Vaksin, COVID-19, Pengetahuan, Kehamilan, Penerimaan Vaksin 



ABSTRACK 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND 

THE COMPLETENESS OF COVID-19 VACCINATION IN PREGNANT 

WOMEN IN THE WORKING AREA OF THE MPUNDA HEALTH CENTER 

IN BIMA CITY IN 2022 

Jaini Rahma, Cut Warnaini, Wayan Sulaksmana Sandhi 

Background: COVID-19 is the first case caused by SARS-CoV-2 which attacks the 

lower respiratory system and can cause pneumonia. Based on the statement of SOGC 

(The Society of Obstetricians and Gynaecologists of Canada) unvaccinated pregnant 

women will remain at risk of severe infection due to COVID-19 compared to women 

who are not pregnant, the infection carries risks for both maternal and fetal health. 

Objective: The purpose of this study was to determine the correlation between the 

level of knowledge and the completeness of COVID-19 Vaccination. 

Methods: This type of research uses quantitative research with survey methods. The 

population in this study were pregnant women in the work area of the Mpunda Health 

Center, Bima City. The total population of pregnant women in the work area of the 

Mpunda Health Center is 805 people, with sampling using the population formula so 

that 27 respondents will be studied. This research instrument uses a questionnaire. 

Data analysis using product moment correlation. 

Results: Based on 27 respondents, the level of knowledge obtained in the good 

category (>80%) as many as (6 respondents; 22.2%), sufficient categories (60-80%) 

as many as (6 respondents; 22.2%) and categories less (<60%) as many as (15; 

55.6%).  So that the average level of knowledge of pregnant women related to 

COVID-19 vaccination in the working area of the Mpunda Health Center, Bima City 

is included in the level of knowledge in the insufficient category.  

Conclusion: Based on the results of statistical tests, there is a directional 

relationship with a positive correlation between the level of knowledge and the 

completeness of COVID-19 vaccination with a value (p = 0.005) < a (0.05). It is 



hoped that it can strive to increase knowledge about COVID-19 vaccination in order 

to reduce the risk of being infected with COVID-19 and increase pregnant women's 

confidence in COVID-19 Vaccination. 

Keywords: Vaccine, COVID-19, Knowledge, Pregnancy, Vaccine Acceptance 

  



 

Pendahuluan 

COVID-19 merupakan kasus pertama yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 

yang menyerang sistem pernafasan bawah dan dapat menimbulkan pneumonia 

(Pairat, et al., 2022). SARS-CoV-2 ini pertama kali muncul di Wuhan, China 

pada Desember 2019 (Magon, et al., 2022). Pada 30 Januari 2020 wabah COVID-

19 di Cina dideklarasikan oleh WHO sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat 

(Public Health Emergency of International Concern), hal ini menunjukkan virus 

COVID-19 sebagai ancaman dunia karena virus ini dapat menyebar secara cepat 

ke seluruh dunia, lebih dari 207 juta orang telah terinfeksi, dengan kasus kematian 

lebih dari 4 juta jiwa (Makmun et al.,2020).  

Di Indonesia lebih dari 6 juta kasus terinfeksi, dengan kasus kematian 

sebanyak 150 ribu jiwa akibat COVID-19 per 10 Juni 2022 (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Hal tersebut menandakan bahwa semua 

kalangan dapat berisiko terinfeksi COVID-19 termasuk ibu hamil. Berdasarkan 

pernyataan SOGC (The Society of Obstetricians and Gynaecologists of Canada) 

wanita hamil yang tidak divaksinasi akan tetap berisiko mengalami infeksi parah 

akibat COVID-19 dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil, infeksi tersebut 

membawa risiko bagi keduanya yaitu kesehatan ibu dan janin (Canada, 2020).  

Ada beberapa risiko ibu selama kehamilan yaitu sistem pernapasan, 

kardiovaskuler dan imunologi yang mengalami perubahan fisiologis secara 

signifikan, hal ini memicu ibu hamil mengalami stres; Apabila stres terjadi maka 

dapat memperburuk keparahan penyakit tersebut; Disisi lain pada saat kehamilan 

akan menghasilkan hiperkoagulasi yang akan membahayakan nyawa karena 

tromboemboli vena dan arteri; Apabila infeksi virus pernapasan selama 

kehamilan terjadi, maka akan menyebabkan faktor-faktor risiko seperti demam 

tinggi pada awal kehamilan yang dapat meningkatkan cacat lahir tertentu, 

peningkatan risiko berat badan bayi rendah dan/atau melahirkan secara prematur, 



perdarahan pasca persalinan (postpartum), dan masalah lain yang memerlukan 

persalinan sesar (Magon, et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan COVID-19, pemerintah memberikan 

pelayanan vaksinasi COVID-19 yang bertujuan untuk memperkuat dan 

melindungi sistem kesehatan secara menyeluruh,serta mengurangi dampak sosial, 

ekonomi masyarakat, dan menjaga produktivitas (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2021). Vaksinasi COVID-19 penting untuk kesehatan ibu 

dan janin yang dikandung. Kelengkapan vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil 

yaitu apabila ibu hamil tersebut sudah mendapatkan vaksin sebanyak dua dosis; 

Dosis pertama diberikan pada trimester kedua kehamilan dan untuk pemberian dosis 

kedua dilakukan sesuai dengan interval dari jenis vaksin pertama.  

Meskipun program vaksinasi COVID-19 telah memberikan kontribusi 

terhadap penurunan angka kematian dan penyakit menular, akan tetap ada 

kekhawatiran dan keraguan diantara wanita hamil (Sutton, et al., 2021). Hal ini 

dibuktikan pada penelitian sebelumnya, dimana responden tidak hamil paling 

mungkin menerima vaksinasi COVID-19 (457 responden, 76,2%; P<.001), 

sedangkan responden wanita hamil memiliki tingkat penerimaan vaksinasi 

COVID-19 terendah (44,3%; P<.001) (Yuliyaningsih, et al.,2022). 

Dengan adanya perbedaan tingkat penerimaan vaksinasi COVID-19 pada ibu 

hamil tersebut, dilakukan penelitian oleh (Pertiwi., 2022) untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dengan status vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil di 

wilayah DKI Jakarta, yang menyatakan pengetahuan memiliki hubungan 

signifikan dengan status vaksinasi (p = 0,001); Hal tersebut menunjukkan ibu 

hamil yang memiliki pengetahuan rendah, memiliki risiko untuk tidak melakukan 

vaksinasi dibandingkan ibu hamil yang memiliki pengetahuan tinggi. Penelitian 

lainnya yang sejalan oleh (Safitri, et al., 2023) menunjukkan terdapat 70 

responden memperoleh hasil (p= 0,000) < 𝑎 (0,05), yang menunjukkan bahwa 

Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan pada ibu 



hamil mengenai vaksinasi COVID-19 dengan kesediaannya untuk melaksanakan 

vaksinasi tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas tingkat pengetahuan pada ibu hamil terkait 

vaksinasi COVID-19 ternyata memiliki peran penting untuk keberhasilan strategi 

pemerintah dalam mengatasi COVID-19. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait hubungan tingkat pengetahuan dengan kelengkapan vaksinasi 

COVID-19 pada ibu hamil, yang akan diteliti pada wilayah kerja Puskesmas 

Mpunda Kota Bima. Alasan pemilihan lokasi ini ada beberapa alasan yaitu : 

Berdasarkan data COVID-19 Kota Bima per 13 Februari 2022 Kecamatan 

Mpunda memiliki kasus positif COVID-19 tertinggi yaitu sebanyak 52 kasus 

(Bima, 2022); Pada lokasi tersebut belum  terdapat laporan tingkat pengetahuan 

ibu hamil terkait vaksinasi COVID-19, dan vaksinasi COVID-19 merupakan 

salah satu program unggulan Puskesmas Mpunda, sehingga harapannya 

penelitian yang akan dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner ini dapat 

menjadi bukti apakah program unggulan tersebut berjalan dengan baik atau 

tidak, serta dapat menjadi dasar untuk membuat rekomendasi program edukasi 

ibu hamil terkait vaksinasi COVID-19.   

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei. 

Tujuan pemilihan metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi di 

masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel dan untuk menguji hipotesis dari sampel yang diambil dari 

populasi tertentu. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil yang 

berada pada wilayah kerja Puskesmas Mpunda yang terletak di Kota Bima, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah semua ibu hamil baik yang sudah divaksin  tetapi tidak lengkap maupun 

ibu hamil yang tidak divaksin sama sekali yang terdapat pada 10 (sepuluh) 

kelurahan yaitu kelurahan Lewirato, Mande, Manggemaci, Matakando, 



Monggonao, Panggi, Penatoi, Sadia, Sambinae, Santi. Metode yang digunakan 

untuk menentukan sampel pada penelitian ini yaitu  Probability Sampling dengan 

teknik Simple Random Sanpling. Perhitungan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus populasi sehingga besar sampel yang akan diteliti yaitu 

minimal  18,7 (Dibulatkan menjadi 19) orang; Akan tetapi peneliti mendapatkan 

sampel sebanyak 27 orang dengan kriteria inklusi : Ibu hamil dengan usia 

kehamilan bervariasi sesuai periode penilitian ; Ibu hamil yang berdomisili di 

wilayah kerja Puskesmas Mpunda. Dan kriteria ekslusinya adalah : Ibu hamil 

yang tidak bersedia menjadi responde; Dan ibu hamil yang tidak menjawab 

kuesioner secara lengkap. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Kelengkapan 

vaksinasi COVID-19 pada Ibu Hamil. Dan variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu  tingkat pengetahuan pada ibu hamil, yang akan diteliti sesuai karakteristik 

responden yaitu usia responden, usia kehamilan,  pekerjaan, status ekonomi,  

pendidikan terakhir, kondisi medis kronis, ketersediaan vaksinasi COVID-19. 

Hasil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Dan Kelengkapan Vaksinasi COVID-

19 Pada Wilayah Kerja Puskesmas Mpunda Tahun 2022 

Variabel Frekuensi (%) 

Pengetahuan  

     Baik (>80%) 6 (22,2 %) 

Cukup (60-80%) 6 (22,2 %) 

Kurang (<60%) 15 (55,6 %) 

Kelengkapan Vaksinasi 

COVID-19 

 



1 kali 5 (18,5 %) 

2 kali 22 (81,5 %) 

Total 27 (100,0%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebagian besar (15 responden; 

55,6%) menunjukan pengetahuan dengan kategori kurang dengan nilai 

persentase kumulatif <60%. Responden yang sudah melakukan vaksinasi 

COVID-19 sebanyak 2 kali (22 responden; 81,5%).  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Wilayah 

Kerja Puskesmas Mpunda Tahun 2022 

Variabel Frekuensi (%) 

Umur  

15-24 Tahun 5 (18,5%) 

25-54 Tahun 22 (81,5%) 

Usia Kehamilan  

TM 1 (1-12 minggu) 7 (25,9 %) 

TM 2 (13-28 minggu) 11 (40,7%) 

TM 3 (29-40 minggu) 9 (33,3%) 

Pendidikan  

Lulus SMP/MTs 2 (7,4%) 



Lulus SMA/MA/Sekolah Kejuruan 13 (48,1%) 

Lulus Perguruan Tinggi 12 (44,4%) 

Pekerjaan  

PNS/Tentara/Polri/BUMN/BUMD 3 (11,1%) 

Pegawai swasta 2 (7,4 %) 

Wiraswasta/Pengusaha 2 (7,4%) 

Ibu Rumah Tangga 20 (74,1%) 

Status Ekonomi  

≥Rp 3.500.000 / bulan 5 (18,5%) 

Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 / bulan 2 (7,4%) 

Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 / bulan 5 (18,5%) 

≤ Rp 1.500.000 / bulan 15 (55,6%) 

Riwayat Penyakit Dahulu  

Tidak ada 24 (88,9%) 

Hipertensi 1 (3,7%) 

Diabetes 1 (3,7%) 

Asma 1 (3,7%) 

 

 

 



Ketersediaan Vaksinasi COVID-19 

Puskesmas 9 (33,3%) 

Klinik 2 (7,4%) 

Lainnya (Kantor lurah,instansi 

pendidikan, dll) 

16 (59,3%) 

Total 27 (100,0%) 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukan bahwa keseluruhan responden  adalah ibu 

hamil yang berusia 25-54 tahun sebanyak 22 responden (81,5%) dengan usia 

kehamilan yang sebagian besar adalah trimester ke-2 sebanyak 11 responden 

(40,7%). Hampir keseluruhannya bekerja sebagai IRT sebanyak 20 responden 

(74,1%), dengan lulusan SMA sebanyak 13 responden (7,4%). Rata-rata gaji 

responden yang didapatkan dari suaminya setiap bulannya yaitu ≤ Rp 1.500.000 / 

bulan sebanyak 15 responden (55,6%). Dan sebagian besar responden ibu hamil 

tidak memiliki riwayat penyakit dahulu 24 responden (88,9%) serta pilihan 

ketersediaan vaksinasi COVID-19 yang banyak dipilih responden yaitu di kantor 

lurah / instansi pendidikan sebanyak 16 responden (59,3%). 

Tabel 3 Uji Korelasi Tingkat Pengetahuan Dengan Kelengkapan 

Vaksinasi COVID-19 Pada Wilayah Kerja Puskesmas Mpunda Tahun 

2022 

Variabel 

Pengetahuan P 

Value 

(<0,05) 

Nilai 

r 
Baik Cukup Kurang 

N (%) N (%) N (%) 

Kelengkapan     0,529** 



Vaksinasi COVID-

19 

Dosis 1 

Dosis 2  

 

 

1 (3,7%) 

 

 

2 (7,4%) 

 

 

2 (7,4%) 

 

<0,05 

12 (44,4%) 4 (14,8%) 6 (22,2%) 

 

Tabel 4 Uji Korelasi Karakteristik Responden Terhadap Kelengkapan 

Vaksinasi COVID-19 Pada Wilayah Kerja Puskesmas Mpunda Tahun 

2022 

Variabel 

Pengetahuan P 

Value 

(<0,05) 

 

Baik Cukup Kurang Nilai 

r 

N (%) N (%) N (%)   

Usia Responden 

15-24 Tahun 

 

2 (7,4%) 

 

2 (7,4%) 

 

0 (0%) 

 

0,653 

 

-0,091 

25-54 Tahun 10 

(37,0%) 

5 (18,5%) 8 (29,6%)  
 

Usia Kehamilan      

Trimester 1 4 (14,8%) 1 (3,7%) 2 (7,4%) 0,502 0,135 

Trimester 2 6 (22,2%) 3 (11,1%) 1 (3,7%)   

Trimester 3 2 (7,4%) 3 (11,1%) 5 (18,5%)   

Pendidikan Terakhir      

Lulus SMP/MTs 0 (0%) 1 (3,7%) 1 (3,7%) <0,05 0,476* 

Lulus 

SMA/MA/Sekolah 

6 (22,2%) 3 (11,1%) 3 (11,1%)  
 



Kejuruan 

Lulus Perguruan 

Tinggi 

6 (22,2%) 3 (11,1%) 4 (14,8%)   

Pekerjaan 

PNS/Tentara/Polri/ 

BUMN/BUMD 

 

2 (7,4%) 

 

1 (3,7%) 

 

0 (0%) 

 

 

0,062 

 

 

-0.363 

Pegawai swasta 

Wiraswasta/Pengusa

ha 

Ibu Rumah Tangga 

2 (7,4%) 

2 (7,4%) 

7 (25,9%) 

1 (3,7%) 

0 (0%) 

5 (18,5%) 

0 (0%) 

1 (3,7%) 

6 (22,2%) 

 

 

Status Ekonomi 

≥Rp 3.500.000 / 

bulan 

Rp 2.500.000 – Rp 

3.500.000 / bulan 

 

2 (7,4%) 

1 (3,7%) 

 

2 (7,4%) 

0 (0%) 

 

2 (7,4%) 

1 (3,7%) 

 

 

<0,05 -0,394* 

Rp 1.500.000 – Rp 

2.500.000 / bulan 

≤ Rp 1.500.000 / 

bulan 

4 (14,8%) 

 

5 (18,5%) 

1 (3,7%) 

 

4 (14,8%) 

0 (0%) 

 

5 (18,5%) 

 

 

Kondisi Medis Kronis      

Tidak ada 11(40,7%) 6 (22,2%) 8 (29,6%) 0,859 0.036 

Hipertensi 

Asma 

1 (3,7 %) 

1 (3,7%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

 
 

Ketersediaan 

Vaksinasi COVID-19 

Puskesmas 

Klinik  

 

 

5 (18,5%) 

1 (3,7%) 

 

 

2 (7,4%) 

0 (0%) 

 

 

1 (3,7%) 

1 (3,7%) 

 

0,186 

-0,263 



Lainnya  6 (22,2%) 5 (18,5%) 6 (22,2%) 

 

Pembahasan 

A. Analisis Hubungan Karakteristik Responden Terhadap Kelengkapan 

Vaksinasi COVID-19  

Usia responden terbanyak yaitu pada usia 25-54 tahun dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 10 orang (37,0%), cukup 5 orang (18,5%) dan 

Kurang 8 orang (29,6%). Berdasarkan hasil uji statistik antara usia 

responden terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p 

sebesar 0,653 (p > α), yang berarti tidak memiliki hubungan atau tidak 

berkorelasi. Pada variabel ini juga didapatkan nilai (r = -0,091) dengan 

derajat hubungan antara kedua variabel yaitu berkorelasi sangat rendah dan 

bentuk hubungan kedua variabel ini adalah negatif yang berarti semakin 

tinggi usia responden maka semakin rendah kelengkapan vaksinasi COVID-

19. Akan tetapi apabila dilihat pada hasil karakteristik responden 

berdasarkan usia didapatkan yang paling banyak adalah usia 25-54 tahun 

sebanyak 23 orang sedangkan pada usia 15-24 tahun hanya 4 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu hamil dengan usia 25-54 tahun merupakan usia 

yang matang dan mampu untuk menerima pengetahuan serta mampu untuk 

menyelesaikan masalah dengan baik. Untuk mencegah terjadinya penyakit 

akibat virus COVID-19 dibutuhkan kondisi mental dan pengetahuan yang 

baik untuk bisa melakukan pencegahan dan menghindari penularan penyakit 

ini.  

Usia kehamilan terbanyak yaitu pada usia kehamilan trimester 2 dan 

trimester 3. Usia kehamilan trimester 2 dengan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 6 responden (22,2%), cukup 3 responden (11,1%), dan kurang 1 



responden (3,7%). Sedangkan pada usia kehamilan trimester 3 dengan 

tingkat pengetahuan baik 2 responden (7,4%), cukup 3 responden (11,1%), 

dan kurang 5 responden (18,5)%. Berdasarkan hasil uji statistik antara usia 

kehamilan terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p 

sebesar 0,502 (p > α), yang berarti tidak memiliki hubungan atau tidak 

berkorelasi. Pada variabel ini juga didapatkan nilai (r = 0,135) dengan 

derajat hubungan antara kedua variabel yaitu berkorelasi sangat rendah dan 

bentuk hubungan kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin 

tinggi usia kehamilan maka semakin tinggi juga kelengkapan vaksinasi 

COVID-19. Yang mana hal ini sesuai dengan persyaratan pemerintah 

dimana ibu hamil dapat diberikan vaksinasi COVID-19 pada usia kehamilan 

trimester 2. 

Pekerjaan terbanyak yaitu ibu rumah tangga dengan tingkat 

pengetahuan baik (7 responden; 25,9%), cukup (5 responden; 18,5%), dan 

kurang (6 responden; 22,2%). Berdasarkan hasil uji statistik antara pekerjaan  

terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p sebesar 0,062  

(p > α), yang berarti tidak memiliki hubungan atau tidak berkorelasi. Pada 

variabel ini juga didapatkan nilai (r = -0,363) dengan derajat hubungan 

antara kedua variabel yaitu berkorelasi rendah dan bentuk hubungan kedua 

variabel ini adalah negatif yang berarti semakin rendah pekerjaan maka 

semakin tinggi kelengkapan vaksinasi COVID-19. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian ini, jenis pekerjaan yang banyak melakukan 

vaksinasi COVID-19 adalah ibu rumah tangga. Hal ini terjadi karena 

lingkungan pekerjaan yang dalam hal ini adalah keluarga/suami merupakan 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi sikap seseorang dalam mengambil 

keputusan, termasuk keputusan untuk melakukan vaksinasi COVID-19. 

Pada penelitian ini, rata-rata responden tidak ada yang memiliki 

kondisi medis kronis, dengan tingkat pengetahuan baik 11 responden 

(40,7%), cukup 6 responden (22,2%), dan kurang 8 responden (29,6%).  



Berdasarkan hasil uji statistik antara kondisi medis kronis  terhadap 

kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p sebesar 0,859  (p > α), 

yang berarti tidak memiliki hubungan atau tidak berkorelasi. Pada variabel 

ini juga didapatkan nilai (r = 0,036) dengan derajat hubungan antara kedua 

variabel yaitu berkorelasi sangat rendah dan bentuk hubungan kedua variabel 

ini adalah positif yang berarti semakin rendah kondisi medis kronis maka 

semakin rendah kelengkapan vaksinasi COVID-19. Tetapi apabila dilihat 

dari hasil penelitian ini yang tidak memiliki riwayat medis kronis lebih 

banyak yang melakukan vaksinasi COVID-19 dibanding seseorang yang 

memiliki kondisi medis kronis. Hal ini disebabkan seseorang yang memiliki 

kondisi medis kronis kemungkinan lebih cenderung khawatir apabila kondisi 

medis kronis nya ini akan semakin parah apabila terpapar dengan efek 

samping dari vaksinasi COVID-19. 

Ketersediaan vaksinasi COVID-19 terbanyak adalah lainnya seperti 

kantor lurah, institusi dll, dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 6 

responden (22,2%), cukup 5 responden (18,5%) dan kurang 6 responden 

(22,2%). Berdasarkan hasil uji statistik antara ketersediaan vaksinasi 

COVID-19  terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p 

sebesar 0,186  (p > α), yang berarti tidak memiliki hubungan atau tidak 

berkorelasi. Pada variabel ini juga didapatkan nilai (r = -0,263) dengan 

derajat hubungan antara kedua variabel yaitu berkorelasi rendah dan bentuk 

hubungan kedua variabel ini adalah negatif yang berarti semakin tinggi 

ketersediaan vaksinasi COVID-19 maka semakin tinggi kelengkapan 

vaksinasi COVID-19. Ketersediaan vaksinasi COVID-19 tidak memengaruhi 

kelengkapan vaksinasi  COVID-19 karena semua orang akan melakukan 

vaksinasi COVID-19 dimanapun yang diinginkan ketika ia memiliki 

kesadaran akan perilaku kesehatan salah satunya sadar agar melakukan 

vaksinasi COVID-19. 



Berdasarkan karakteristik status ekonomi pada ibu hamil, penghasilan 

≤ Rp 1.500.000 / bulan (15 responden; 55,6%) lebih banyak dibanding 

dengan jumlah penghasilan yang lain, didapatkan tingkat pengetahuan baik 

(5 responden; 18,5%), cukup (4 responden; 14,8%), dan kurang (5 

responden; 18,5%). Berdasarkan hasil uji statistik antara ketersediaan 

vaksinasi COVID-19  terhadap kelengkapan vaksinasi COVID-19 

didapatkan nilai p sebesar 0,042  (p < α), yang berarti memiliki hubungan 

atau berkorelasi. Pada variabel ini juga didapatkan nilai (r = -0,394*) dengan 

derajat hubungan antara kedua variabel yaitu berkorelasi rendah dan bentuk 

hubungan kedua variabel ini adalah negatif yang berarti semakin tinggi 

status ekonomi maka semakin rendah kelengkapan vaksinasi COVID-19. 

Akan tetapi status ekonomi seseorang akan menentukan tersedianya suatu 

fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status ekonomi 

juga akan memengaruhi pengetahuan seseorang. Selain itu hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil survei WHO Indonesia yang menunjukkan tingkat 

penerimaan vaksin tertinggi yaitu kelas menengah (68%), kelas atas (68%) 

dan terendah (58%). Hal ini karena tingginya akses informasi yang dimiliki 

responden dengan status ekonomi tinggi sehingga hal tersebut dapat 

memengaruhi pengetahuan untuk melakukan vaksinasi COVID-19.  

Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan pada ibu hamil, 

pendidikan SMA (13 responden; 48,1%) dan lulusan perguruan tinggi (12 

responden ; 44,4 %)  lebih banyak dibandingan pendidikan lainnya. Pada 

tingkat pendidikan ini didapatkan kategori pengetahuan baik sebanyak 6 

responden (22,2%), cukup 3 responden (11,1%) dan kurang 4 responden 

(14,8%). Berdasarkan hasil uji statistik antara pendidikan terakhir terhadap 

kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p sebesar 0,012  (p < α), 

yang berarti memiliki hubungan atau berkorelasi. Pada variabel ini juga 

didapatkan nilai (r = 0,476*) dengan derajat hubungan antara kedua variabel 

yaitu berkorelasi sedang dan bentuk hubungan kedua variabel ini adalah 



positif yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 

kelengkapan vaksinasi COVID-19. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka semakin baik juga 

pemahaman orang tersebut pada suatu hal, yang pada konteks ini yaitu 

tentang vaksinasi COVID-19. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui 

pendidikan memengaruhi pengetahuan ibu hamil untuk mengambil suatu 

tindakan.  

B. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Vaksinasi COVID-19  

Pada penelitian ini tingkat pengetahuan dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori yaitu baik, cukup dan kurang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil sebagian besar 

adalah tingkat pengetahuan dengan kategori kurang. Berdasarkan 27 

responden didapatkan kategori baik (>80%) sebanyak (6 responden; 22,2%) , 

kategori cukup (60-80%) sebanyak (6 responden; 22,2%), dan kategori 

kurang (<60%) sebanyak (15 responden; 55,6%). 

Pengetahuan merupakan bagian esensial dari eksistensi manusia, 

karena pengetahuan merupakan hasil dari aktivitas berpikir yang dilakukan 

manusia; Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan manusia dari 

semua genus lainya seperti hewan; Pengetahuan dapat berupa pengetahuan 

empiris dan rasiona; Pengetahuan empiris merupakan hasil dari pengamatan 

atas segala fakta tertentu; Sedangkan pengetahuan rasional, merupakan 

pengetahuan yang tidak menekankan pada pengalaman melainkan hanya 

rasio semata (Octaviana, et al., 2021).  

Berdasarkan hasil uji statistik antara tingkat pengetahuan terhadap 

kelengkapan vaksinasi COVID-19 didapatkan nilai p sebesar (p = 0,005) < 𝑎 

(0,05) yang berarti memiliki hubungan atau berkorelasi. Pada variabel ini 

juga didapatkan nilai (r = 0,529**) dengan derajat hubungan antara kedua 

variabel yaitu berkorelasi sedang dan bentuk hubungan kedua variabel ini 



adalah positif yang berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan maka 

semakin tinggi kelengkapan vaksinasi COVID-19. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan pengetahuan kurang sebanyak 15 responden, cukup 

sebanyak 6 responden dan baik sebanyak 6 responden . Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan maka semakin 

rendah juga keinginan seseorang untuk melengkapi vaksinasi COVID-19.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Pertiwi, et al., 2022) untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan status vaksinasi covid-19 pada ibu hamil di Wilayah 

DKI Jakarta, yang menyatakan pengetahuan memiliki hubungan signifikan 

dengan status vaksinasi (p = 0,001); Hal tersebut menunjukkan ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan rendah, memiliki risiko untuk tidak melakukan 

vaksinasi dibandingkan ibu hamil yang memiliki pengetahuan tinggi. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku manusia atau 

masyarakat adalah tingkat pengetahuan, pengetahuan merupakan domain 

yang sangat penting dalam terbentuknya suatu tindakan dari seseorang itu 

sendiri terhadap pencegahan penyakit, juga tindakan seseorang dalam upaya 

pencegahan penyakit (Biney, et al., 2022). Upaya pemutusan mata rantai 

penyebaran COVID-19 memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang 

baik; Seseorang yang telah mengetahui tentang suatu informasi tertentu, 

maka dia akan mampu menentukan dan mengambil keputusan bagaimana 

dirinya harus berperilaku terhadap COVID-19 tersebut (Purnamasari, et al., 

2020).  

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan atau berkorelasi 

antara status ekonomi 0,042 (p < α) dengan derajat hubungan berkorelasi rendah 

(r = -0,394*) dan bentuk hubungan kedua variabel ini adalah negatif yang berarti 

semakin tinggi status ekonomi maka semakin rendah kelengkapan vaksinasi 



COVID-19; Tingkat pendidikan 0,012 (p < α) dengan derajat hubungan 

berkorelasi sedang (r = 0,476*) dan bentuk hubungan kedua variabel ini adalah 

positif yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 

kelengkapan vaksinasi COVID-19; Serta  tingkat pengetahuan (p = 0,005) < 𝑎 

(0,05) dengan derajat hubungan berkorelasi sedang (r = 0,529**) dan bentuk 

hubungan kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin tinggi tingkat 

pengetahuan maka semakin tinggi kelengkapan vaksinasi COVID-19. 

Saran  

a. Bagi Ibu Hamil  

Diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang COVID-19 dan 

vaksinasi COVID-19 baik melalui media internet ataupun secara langsung 

dengan mengikuti penyuluhan kesehatan ataupun bertanya langsung kepada 

petugas yang dibidangnya untuk mengurangi resiko terinfeksi COVID-19. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya dapat  melakukan uji validatas terhadap beberapa 

pertanyaan pada kuesioner penelitian ini yang belum dilakukan uji validatas, 

dapat melanjutkan penelitian ini dengan jumlah sampel yang lebih besar, dan 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait 

variabel lain yang memengaruhi kelengkapan vaksinasi COVID-19 seperti 

usia responden, usia kehamilan, tingkat pendidikan dsb. 

 

c. Bagi Pihak Puskesmas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan edukasi pada ibu hamil 

untuk melakukan vaksinasi COVID-19 serta dapat menjadi motivasi bagi 

pihak puskesmas untuk berinovasi dalam hal peningkatan akses informasi 

agar lebih dekat dengan masyarakat terutama ibu hamil seperti penyuluhan, 

door to door dan lain sebagainya.   
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